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ABSTRACT 
In this research, conducted observations of everyday activities that seniors do in bed. Basically the use 
of bed rest is used for the elderly, but some seniors also do activities such as eating, embroidery, and 
others. Bed conditions that exist today are pretty good, but when used by older people often occurs 
difficulties. Difficulties experienced by older adults when using the position of the bed go to bed by 
40% this was due to the high bed, a sitting after lying down as much as 33% this is because the elderly 
are still using hand and elbow as a support and positioning out of bed by 27%. A. Therefore done to 
improve the design of the old and new designs in accordance with user expectations for improved 
attributes in terms of functions and needs of seniors as follows bed frame, headboards, tools to build 
and support needs (table). Improvements made in order to accommodate all activities with emphasis 
on the elderly in terms of ergonomics and comfort in its use 
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1. Pendahuluan 
 
Pembangunan di bidang sosial yang 
semakin hari menunjukkan peningkatan 
terutama dalam bidang kesejahteraan sosial 
salah satunya berdampak pada meningkatnya 
angka rata-rata usia harapan hidup penduduk. 
Meningkatnya angka rata-rata usia harapan 
hidup mencerminkan makin bertambah 
panjangnya masa hidup penduduk secara 
keseluruhan yang membawa konsekuensi makin 
bertambahnya jumlah penduduk manula 
(manusia usia lanjut). Manula sangat rentan 
terhadap penyakit, biasanya penyakit yang 
sering timbul pada tubuh manusia usia lanjut 
adalah penyakit persendian tulang. Penyakit 
pada sendi ini diakibatkan degenerasi atau 
kerusakan pada permukaan sendi-sendi tulang 
yang banyak dijumpai pada manula [1].  
Disamping kursi roda khusus yang bisa 
berjalan secara otomatis, manula butuh tempat 
tidur yang sekaligus digunakan untuk beberapa 
aktivitas dan tidak berbahaya pada kondisi fisik 
manula. Tempat tidur yang dipakai saat ini 
dibuat berdasarkan anthropometri usia dewasa, 
sehingga saat digunakan oleh manula akan 
timbul beberapa masalah seperti para lanjut usia 
kesulitan saat duduk sebelum berbaring karena 
tempat tidur yang digunakan terlalu tinggi. 
Selain sebagai tempat untuk beristirahat, tempat 
tidur juga digunakan para lansia untuk 
melakukan beberapa aktivitas sehari-hari 
misalnya makan dan aktivitas ringan lainnya 
yang tidak mungkin dilakukan seperti manusia 
dewasa [2].  
Dari hasil pengamatan dan wawancara 
pada lansia dalam menggunakan tempat tidur 
yang ada saat ini sangat rentan menimbulkan 
cidera pada lanjut usia terutama keluhan sakit 
pada bagian pinggang sebanyak 40%, karena 
aktivitas naik ke atas tempat tidur terlihat cukup 
menyulitkan. Oleh karena itu, perlu adanya 
perbaikan dari tempat tidur untuk manula yang 
ada saat ini, dimana tempat tidur yang baru akan 
memberi kemudahan bagi para lanjut usia 
dengan segala keterbatasan yang dimiliki. 
Rancangan tempat tidur ini dibuat sedemikian 
rupa berdasarkan keinginan pengguna, dalam hal 
ini yaitu manula sehingga desain tempat tidur 
sangat pas dengan citra atau image dan dapat 
digunakan dengan efektif, nyaman dan aman 
bagi para lanjut usia [2].  
Pada situasi saat ini, sangatlah penting 
untuk menganalisa “ Human Kansei “ seperti 
perasaan dan emosi. Sangatlah penting untuk 
menterjemahkan informasi ini menjadi desain 
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yang tepat dalam pengembangan produk baru 
dengan metode “Kansei Engineering” sebagai 
sebuah teknologi yang efektif untuk tujuan 
mendukung konsumen dan pengambilan 
keputusan serta kreativitas desainer [3].  
Kansei Engineering, dapat didefinisikan 
sebagai sebuah metodelogi untuk 
menterjemahkan proses psikologis manusia 
seperti perasaan dan emosi yang berkaitan 
dengan produk-produk menjadi elemen-elemen 
desain produk yang sesuai. Gerontology 
merupakan bidang studi yang mempelajari 
tentang usia lanjut terutama dari segi 
health/fitness. Gerontology diterapkan untuk 
mencegah agar proses menua tidak disertai 
dengan proses pathologic [4].  
Berdasarkan pengamatan di panti jompo, 
kebanyakan para lansia umumnya melakukan 
aktivitas di tempat tidur. Mulai dari mengobrol 
seperti biasa sesama para lansia atau tamu yang 
datang menjenguk, tidur atau istirahat, hingga 
makan atau sarapan bagi lansia yang sudah 
mengalami kondisi badan yang sangat lemah. 
Sehingga tidak memungkinkan bagi mereka 
untuk berjalan atau duduk secara tegap di meja 
makan. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan 
dari produk tempat tidur yang ada saat ini, 
dimana tempat tidur yang baru lebih ergonomis 
dan dapat mengatasi permasalahan dan 
ketidaknyamanan manula dalam penggunaanya 
[2].  
Perancangan tempat tidur khusus manula 
ini berdasarkan hasil evaluasi alat sejenis yang 
telah ada di pasaran, kumpulan keinginan 
konsumen (voice of customer) yang didapat dari 
wawancara dengan menggunakan kuisioner 
terstruktur yang kemudian diolah menggunakan 
metode Kansei Engineering dan pendekatan 
gerontology. Metode tersebut akan 
menghasilkan kriteria dari desain tempat tidur 
untuk manula yang berdasarkan dari perasaan 
operator atau merepresentasikan keinginan 
pengguna serta mempertahankan kondisi fisik 
lansia. agar tetap melakukan aktivitas yang 
optimal dalam keterbatasan fisiknya [3].  
Penelitian ini merancang tempat tidur 
yang ergonomis dan nyaman untuk para manula 
(manusia usia lanjut) dengan keterbatasan fisik 
dengan menggunakan metodologi Kansei 
engineering dan pendekatan gerontology. 
Tujuan penelitian ini (1) melakukan evaluasi 
terhadap tempat tidur yang ada saat ini 
khususnya dari segi fungsi dan kebutuhan 
manula. (2) membuat prototype tempat tidur 
khusus manula yang nyaman dan ergonomis 
serta mampu untuk memenuhi kebutuhan para 
manula.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Antrhopometri Lanjut Usia (Lansia)  
Anthropometri memiliki arti telaah 
tentang ukuran badan manusia dan 
mengupayakan evaluasi dan pembakuan jarak 
jangkau yang memungkinkan manusia untuk 
melaksanakan kegiatannya dengan mudah dan 
gerakan-gerakan yang sederhana [5]. Ukuran 
tubuh lansia baik pria atau wanita terjadi 
penyusutan ukuran tinggi badan kurang lebih 5% 
dibanding pada waktu berumur 20 tahun. Hal ini 
disebabkan oleh banyak faktor diantaranya : (1) 
Bongkok dan pembengkokan tulang belakang 
karena proses penuaan. (2) Perubahan tulang 
rawan dan persendian menjadi tulang dewasa. 
(3) Perubahan susunan tulang kerangka 
pembentuk tubuh karena proses penuaan dan 
penyakit lain yang diderita. Pengukuran 
anthropometri pada Lansia sperti Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Pengukuran Anthropometri statis 
pada Lansia [5] 
 
Keterangan Gambar 1.  
A. Tinggi badan (Tinggi dari lantai sampai 
vertex, posisi subjek berdiri)  
B. Tinggi bahu (Tinggi dari lantai sampai tepi 
bahu atas, posisi subjek berdiri)  
C. Tinggi siku (Tinggi dari lantai sampai tepi 
bawah siku, posisi subjek berdiri)  
D. Tinggi knuckle (Tinggi dari lantai sampai 
pertengahan katyu yang di genggam telapak 
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tangan, posisi subjek berdiri dan tangan 
tergantung lemas di samping badan)  
E. Tinggi popliteal (tinggi dari lantai sampai 
sudut belakang lutut, posisi subjek duduk di 
atas bangku dengan tungkai bawah tegak 
lurus lantai)  
Setiap desain produk, baik produk yang 
sederhana maupun produk yang sangat 
kompleks harus berpedoman pada anthropometri 
pemakainya. Anthropometri adalah pengukuran 
dimensi tubuh atau karakteristik fisik tubuh yang 
relevan dengan desain dan pemakainya. 
Pengaplikasian ergonomi dalam kaitannya 
dengan anthropometri dibedakan menjadi dua, 
yaitu (1) Ergonomi berhadapan dengan manusia, 
mesin beserta sarana pendukung lainnya dan 
lingkungan kerja. Tujuan ergonomi disini adalah 
untuk menciptakan situasi terbaik pada 
pekerjaan sehingga kesehatan fisik dan mental 
manusia dapat terus dipelihara antara efisiensi, 
produktivitas dan kualitas produk dapat 
dihasilkan dengan optimal. (2) Ergonomi 
berhadapan dengan karakteristik produk pabrik 
yang berhubungan dengan konsumen atau 
pemakai produk.  
Dalam menentukan ukuran stasiun kerja, 
alat kerja dan produk pendukung lainnya, data 
anthropometri manusia memegang peranan 
penting. Dengan mengetahui ukuran 
anthropometri manusia akan dapat dibuat suatu 
desain alat-alat kerja yang sepadan bagi manusia 
yang akan menggunakan, dengan harapan dapat 
menciptakan kenyamanan, keselamatan dan 
estetika kerja. Hal tersebut didasarkan atas 
pertimbangan-pertimbangan: (1) Manusia 
berbeda satu sama lainnya. Setiap manusia 
mempunyai bentuk dan ukuran yang berbeda 
seperti tinggi-pendek, tua-muda, kurus-gemuk, 
normal-cacat, dsb. Tetapi kita sering hanya 
mendesain stasiun kerja dengan satu ukuran 
untuk semua orang. Sehingga hanya orang 
dengan ukuran tubuh tertentu yang sesuai atau 
tepat unutk menggunakan. (2) Manusia 
mempunyai keterbatasan, baik keterbatasan fisik 
maupun mental. 3. Manusia selalu mempunyai 
harapan tertentu dan prediksi terhadap apa yang 
ada disekitarnya. Dalam kehidupan sehari-hari, 
kita sudah terbiasa dengan kondisi seperti, warna 
merah berarti larangan atau berhenti, warna hijau 
berarti aman atau jalan, sakelar lampu ke bawah 
berarti hidup, dan sebagainya. Kondisi tersebut 
menyebabkan harapan dan prediksi kita bahwa 
kondisi tersebut juga berlaku dimana saja. Maka 
respon yang bersifat harapan dan prediksi 
tersebut harus selalu dipertimbangkan dalam 
setiap desain alat stasiun kerja untuk 
menghindari terjadinya kesalahan dan 
kebingungan pekerja atau pengguna produk.  
Persentil dalam anthropometri adalah 
suatu nilai yang menyatakan bahwa prosentase 
tertentu dari sekelompok orang yang dimensinya 
sama atau lebih rendah dari nilai tersebut. 
Misalnya, 95-th persentil akan menunjukkan 
95% populasi akan berada pada atau dibawah 
ukuran tersebut, sedangkan 5-th persentil akan 
menunjukkan 5% populasi akan berada pada 
atau dibawah ukuran itu. Besarnya nilai persentil 
dapat ditentukan dari tabel probabilitas distribusi 
normal [6].  
 
Gambar 2. Distribusi Normal dengan Data 
Antropometri 95-th Persentil [6] 
 
Dalam antropometri 95-th persentil akan 
menggambarkan ukuran manusia yang terbesar 
dan 5-th persentil sebaliknya akan menunjukkan 
ukuran “terkecil”. Bilamana diharapkan ukuran 
yang mampu mengakomodasikan 95% dari 
populasi yang ada, maka disini diambil rentang 
2,5-th dan 97,5-th persentil sebagai batas-
batasnya.  
 
2.2 Kansei Engineering  
Kansei berasal dari bahasa Jepang yang 
berarti rasa. Tujuan dari kansei adalah 
menyatakan perasaaan dan emosi dari customer. 
Dalam makro ergonomi Kansei Engineering 
dapat digunakan untuk menterjemahkan respon 
pekerja untuk mengubah sistem kerja ke dalam 
spesifikasi desain makro dan mikro ergonomi 
dikembangkan pertama kali oleh Mitsuo 
Nagamachi, Hirosima University.  
Ketika membeli sesuatu atau sebuah 
desain kerja yang baru, customer mempunyai 
beberapa dugaan, hal inilah yang disebut kansei. 
Kansei engineering mengimplementasikan 
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kansei dari manusia pada bidang desain untuk 
menghasilkan sebuah produk untuk 
memaksimumkan kepuasan customer. Kansei 
Engineering sebagai jenis teknologi ergonomis 
manusia dapat di definisikan sebagai sebuah 
metodologi untuk menterjemahkan proses 
psikologis manusia seperti perasaan dan emosi 
yang berkaitan dengan produk-produk menjadi 
elemen-elemen desain produk yang sesuai [4].  
Kansei Engineering umumnya dipakai 
untuk me-redesign suatu produk existing atau 
produk yang telah ada agar pada penggunaan 
selanjutnya sesuai dengan keinginan dan 
kenyamanan dari konsumen, dalam hal ini 
langkah awal yaitu menyusun pertanyaan yang 
berkaitan dengan produk atau alat yang telah ada 
dengan menanyakan langsung atau membuat 
kuesioner pada pemakai alat tersebut, 
selanjutnya dari seluruh sampel kuesioner 
tersebut direkap dengan cara mengambil kata-
kata yang paling sering muncul dari keseluruhan 
responden yang ditanya. Langkah terakhir 
sebelum pengolahan data yaitu meng-cluster 
atau menggolongkan keinginan dari responden 
tersebut dengan cara merangking atau 
mengurutkan dari kata-kata dengan bobot 
tertinggi hingga bobot terendah. Dengan kata 
lain dalam bidang desain karakteristik kualitatif 
dari customer (kansei) harus dikuantitatifkan. 
Setelah langkah-langkah diatas selesai 
dilanjutkan dengan merancang produk sesuai 
dengan keinginan pengguna atau konsumen 
sehingga benar-benar sesuai dengan kebutuhan 
dan keinginan dari konsumen tersebut.  
Kansei Engineering atau Rekayasa 
Kansei yang merupakan suatu teknologi dalam 
bidang Ergonomika yang berorientasi pada 
pelanggan untuk pengembangan produk dapat 
diimplementasikan sebagai salah satu cara untuk 
memuaskan keinginan atau preferensi dari 
permintaan pelanggan yang berbeda. Kansei 
Engineering bertujuan untuk memproduksi 
produk baru berdasarkan pada perasaan dan 
permintaan konsumen. Terdapat 4 item yang 
berkaitan dengan teknologi ini, yaitu (1) 
Memahami perasaan pelanggan tentang produk 
tersebut melalui pendekatan ergonomis dan 
psikologis. [2] Bagaimana cara mengidentifikasi 
karakteristik- karakteristik desain dari Kansei 
konsumen. [3] Bagaimana membangun Kansei 
Engineering sebagai sebuah teknologi 
ergonomis. [4] Bagaimana menyesuaikan desain 
produk terhadap perubahan masyarakat terkini 
terhadap tren preferensi masyarakat lanjut untuk 
mengembangkan sistematika kerangka kerja dari 
teknologi rekayasa.  
Menurut Stanton et al., [7], metodologi 
dari kansei untuk mendapatkan reaksi dari 
konsumen adalah: (1) Mengetahui latar belakang 
dari pembuatan sebuah produk dan mengetahui 
perkembangan apa yang akan dilakukan dari 
produk tersebut sehingga dapat memilih elemen 
desain untuk perkembangan rekayasa kansei. (2) 
Mengidentifikasikan elemen-elemen desain yang 
mencakup respon dari ketertarikan konsumen. 
(3) Rekayasa kansei adalah metodelogi yang 
semantic maka langkah selanjutnya adalah 
mengidentifikasi kata-kata kansei yang 
diperlukan berkaitan dengan pembuatan produk. 
(4) Menguji elemen desain yang teridentifikasi 
untuk mendapatkan respon yang baik, dengan 
pemilihan sample yang bervariasai.  
(5) Tiap responden diminta utuk 
memberikan penilaian dalam bentuk skala likert 
(semantic differential) yang terdiri atas 5 nilai, 
yaitu sangat bagus (5 point), bagus (4 point), 
cukup (3 point), kurang (2 point), dan jelek (1 
point). Form penilaian semantic differential 
seperti yang dideskripsikan diatas digunakan 
sebagai alat evaluasi dasar untuk tiap elemen 
desain. (6) Memberikan penilaian dalam bentuk 
skala likert (semantic differential), responden 
diminta memilih kategori elemen desain dari 
produk yang dikaitkan dengan kata-kata kansei. 
Untuk tiap elemen desain, hasil pengujian 
semantic differential harus dianalisa secara 
statistik menggunakan teori dasar analisa 
komponen. (7) Penentuan prouk yang akan 
dibuat. 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksploratif dengan menggunakan survei. 
Penelitian ini adalah proses pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan melihat keadaan subjek 
dan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau bagaimana adanya sehingga 
akan menciptakan sesuatu yang baru. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
teknik simple random sampling. Pengumpulan 
data dengan melakukan pengamatan secara 
langsung pada obyek penelitian. Responden 
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yang diamati adalah lansia (wanita dan laki-laki) 
dalam rentang umur 60-75 tahun.  
Penelitian dilakukan selama 1 bulan dan 
Lokasi penelitian di Panti Jompo Wreda 
Hargodedali Jalan Mayar Kartika IX/22 
Surabaya. Data yang dikumpulkan adalah data 
antropometri dan data dimensi antropometri 
tubuh lansia yaitu: (1) Jarak popliteal ke kepala 
(JPK), (2) Jarak popliteal duduk (TPD) (3) 
Setengah Depa (SDP) (4) Tinggi siku berdiri 
(TSB), (5) Tinggi bahu berdiri (TBB), (6) 
Diameter genggam tangan (DGT), (7) Panjang 
telapak kaki (PTK), (8) Tebal tubuh maksimal 
(TTM).   
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Penetapan Elemen Desain  
Sebuah produk terdiri dari bagian-bagian 
inti yang merupakan elemen desain yang 
berguna untuk mengetahui fungsi utama dari 
sebuah produk, dimana akan dilakukan 
perbaikan pada elemen desain dari tempat tidur 
untuk lansia. Elemen desain pada tempat tidur 
lansia yang telah ditetapkan untuk rancangan 
perbaikan   adalah rangka tempat tidur, sandaran 
kepaala, alat bantu untuk naik turun dan 
kebutuhan pendukung (meja makan).  
 Sedangkan untuk kansei word yang 
diperoleh 7 kata-kata kansei wordpada tempat 
tidur lansia  yaitu mudah digunakan, empuk, 
unik, awet, santai, multifungsi dan aman. 
Definisi kansei word adalah: (1) Mudah 
digunakan, pada tempat tidur yang akan 
dirancang, pengguna bisa menggunakan dengan 
mudah tanpa harus ada lagi kesulitan. (2) 
Empuk, sesuatu yang dapat membuat perasaan 
lansia nyaman dan tidak menyebabkan kelelahan 
pada otot dalam melakukan aktivitas bersandar, 
dan berbaring pada tempat tidur. (3) Unik, pada 
tempat tidur mempunyai makna bahwa 
rancangan desain tempat tidur harus mempunyai 
bagian yang lain dari rancangan tempat tidur 
yang telah ada sebelumnya. (4) Awet, tempat 
tidur yang akan dirancang harus lebih awet atau 
tahan lama dari tempat tidur yang ada sehingga 
dapat digunakan dalam jangka panjang. (5) 
Santai, pengguna dapat merasa nyaman dan 
dapat melakukan aktifitas sehari-hari meskipun 
berada di tempat tidur. (6) Multifungsi, tempat 
tidur yang akan dibuat dapat memenuhi 
kebutuhan aktifitas sehari-hari pada lansia pada 
saat menggunakannya. Sehingga manula dapat 
melakukan aktifitasnya dengan cara 
menambahkan kebutuhan pendukung pada 
tempat tidur. (7) Aman, tempat tidur yang akan 
dirancang tersebut tetap dapat membuat lansia 
yang menggunakannya merasa aman dan 
meminimalkan terjadinya kecelakaan pada saat 
penggunaannya. 
 
4.2. Data Anthropometri  
Data anthropometri yang digunakan adalah data 
anthropometri pasien lansia sebanyak 30 
responden. Dimensi anthropometri yang dipakai 
dalam usulan desain tempat tidur untuk lansia 
seperti Tabel 1.  
Tabel 1. Data Anthropometri Lansia Perempuan 
No JPK (cm) TPD (cm) SDP (cm) TSB (cm) TBB (cm) DGT (cm) PTK (cm) TTM (cm) 
1 108.9 38.5 73.2 89.4 123.2 4.3 19 21.3 
2 110.3 39 78 91.1 125.3 3.5 21 24.7 
3 106.2 37.8 72 88.3 120 3.6 21.8 19.4 
4 103.4 38.6 72.1 87 119.4 4.2 20.8 19.4 
5 112 40.2 77.5 94.1 128.2 4.2 22 22 
6 112.7 38.3 72.2 91.6 126.3 3.8 19.3 22.6 
7 108.9 39.6 71.5 89.3 127.5 3.8 22.2 23.3 
8 112.3 40.7 72.3 94.3 128.3 4.2 23.5 24.6 
9 113 39 71.3 93.7 129.5 3.5 22.3 21.7 
10 105.4 39.1 70.3 87.8 123.5 3.8 19.1 22.8 
11 106.2 37.8 72 88.3 120 3.6 21.8 19.4 
12 108.9 38.5 73.2 89.4 123.2 4.3 19 21.3 
13 103.4 38.6 72.1 87 119.4 4.2 20.8 19.4 
14 108.9 39.6 71.5 89.3 127.5 3.8 22.2 23.3 
15 103.4 38.6 72.1 87 119.4 4.2 20.8 19.4 
16 112 40.2 77.5 94.1 128.2 4.2 22 22 
Rata-rata 108.4938 39.00625 73.05 90.10625 124.3063 3.95 21.1 21.6625 
 
Tabel 2. Data Anthropometri Lansia Laki-laki  
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No JPK (cm) TPD (cm) SDP (cm) TSB (cm) TBB (cm) DGT (cm) PTK (cm) TTM (cm) 
1 113.6 42.7 78.9 95.6 133.3 3.7 24.2 24.7 
2 116.4 45.8 82 98.2 137.2 3.7 25.7 23.5 
3 118 45.2 81.5 98 138.2 3.5 25.2 23.5 
4 113.9 42.8 78.5 95.6 133.3 3.7 24.2 24.7 
5 118 45.2 81.5 98 138.2 3.5 25.2 23.5 
6 116.4 45.8 82 98.2 137.2 3.7 25.7 23.5 
7 113.9 42.8 78.5 95.6 133.3 3.7 24.2 24.7 
8 113.6 42.7 78.9 95.6 133.3 3.7 24.2 24.7 
9 117.9 44.7 85.5 98.5 137.6 3.8 25.3 23.6 
10 113.6 42.7 78.9 95.6 133.3 3.7 24.2 24.7 
11 112.6 41.6 78.4 93.8 130.2 3.7 22.6 23.6 
12 113.6 39.4 75.5 86.7 129.8 3.5 23.4 22.1 
13 113.6 42.7 78.9 95.6 133.3 3.7 24.2 24.7 
14 113.6 42.7 78.9 95.6 133.3 3.7 24.2 24.7 
Rata-rata 114.9071 43.34286 79.85 95.75714 134.3929 3.6642857 24.46429 24.014286 
 
43.34286 79.85 95.75714 134.392  3.6642857 24. 6 29 24.014286 
4.3 Tingkat Harapan dan Kepuasan  
Data atribut yang diinginkan oleh 
responden kemudian direkap untuk menentukan 
butir-butir atribut relatif yang sebenarnya. 
Kuesioner kedua digunakan untuk mencari 
tingkat kepuasan yang diinginkan oleh 
responden terhadap atribut-atribut dalam 
perancangan.Gap anntara tingkat harapan 
pengguna dan tingkat kepuasan konsumen sepeti 
Gambar 3..  
 
 
Gambar 3 GAP harapan dan kepuasan 
 
Keterangan Atribut Perancangan:  
1. Rangka tempat tidur  
2. Sandaran Kepala  
3. Alat bantu untuk bangun  
4. Kebutuhan pendukung (meja makan)  
Setelah melakukan uji statistik dapat 
disimpulkan variabel-variabel yang terpilih 
untuk selanjutnya dapat dilakukan penetapan 
respon teknis dalam tahap redesign tempat tidur 
untuk lansia. Variabel-variabel terpilih seperti 
Tabel 3.  
Tabel 3. Variabel terpilih untuk proses 
perancangan 
 
 
Keseluruhan atribut terpilih, selanjutnya 
dilakukan respon teknis dari tiap-tiap atribut 
tersebut. Respon teknis bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan konsumen 
dalam hal ini lansia terhadap perancangan 
tempat tidur. Respon teknis dari tiap-tiap atribut 
seperti Tabel 4. Respon teknis dapat ditentukan 
dari beberapa alternatif. Satu jenis atribut 
memiliki beberapa jenis respon teknis yang 
dapat dilakukan atau hanya memiliki satu respon 
teknis. Hal ini digunakan untuk mempersingkat 
dan memperjelas kebutuhan dari tiap-tiap 
atribut. 
 
4.4. Tahap Perancangan Produk  
Setelah mendapatkan respon teknis 
untuk perancangan, maka langkah selanjutnya 
adalah menentukan ukuran Tempat Tidur untuk 
lansia berdasarkan ukuran persentil yang akan 
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digunakan. Ukuran persentil yang digunakan 
pada penelitian ini adalah 5-th untuk ukuran 
persentil kecil, 50-th untuk ukuran persentil rata-
rata dan 95-th untuk ukuran persentil besar. 
Ukuran persentil digunakan agar ukuran yang 
dipakai dalam perancangan dapat mencakup 
populasi manusia yang akan menggunakan hasil 
rancangan produk dengan dimensi ukuran yang 
sama maupun lebih kecil dari ukuran persentil. 
Ukuran persentil untuk untuk dimensi tubuh 
seperti  Tabel 5. 
 
Tabel 4. Tabel Respon Teknis 
No ATRIBUT RESPON TEKNIS 
1  Rangka Tempat Tidur 
Santai Bisa diatur sesuai kegiatan/kebutuhan lansia (adjustable)  
Desain sesuai Anthropometri lansia agar mengurangi resiko cidera 
Desain ergonomis dan menarik 
2  Sandaran Kepala  
Awet Sandaran kepala dibuat fleksibel  
Pemilihan bahan sandaran yang berkualitas dan nyaman 
Desain sesuai Anthropometri lansia agar mengurangi resiko cidera 
3  Alat bantu untuk bangun  
Unik Letak alat bantu di samping kanan rangka dekat dengan posisi tangan 
lansia  
Handle bisa digunakan untuk aktivitas lain di tempat tidur  
Pemilihan bahan dan pemasangan yang baik 
Bentuk handle tabung yang mempermudah genggaman lansia 
4  Kebutuhan Pendukung  
Unik Terdapat meja yang diletakkan di samping kiri  
Meja bisa dilipat dan praktis  
Bisa digunakan untuk kegiatan yang memerlukan meja di atas tempat 
tidur (adjustable) 
Pemilihan bahan dan pemasangan yang baik 
 
Tabel 5. Perhitungan Persentil 
No. Dimensi Simbol Persentil (Cm) 
5 - Th 50 – Th 95 - Th 
1. Jarak popliteal ke kepala lansia JPK 104,41 111,48 118,55  
2. Jarak popliteal duduk lansia  TPD 36,78 41,03 45,28  
3. Setengah Depa lansia SDP 69,35 76,22 83,10  
4. Tinggi siku berdiri lansia TSB 86,17 92,74 99,31  
5. Tinggi bahu berdiri lansia TBB 119 129,01 139,10  
6. Diameter genggam tangan lansia DGT 3,38 3,82 4,26 
7. Panjang telapak kaki lansia PTK 19,28 22,67 26,06 
8. Tebal tubuh maksimal lansia TTM 19,69 22,76 25,83 
 
Setelah perhitungan ukuran persentil diperoleh, 
maka langkah selanjutnya adalah menentukan 
ukuran tempat tidur pada lansia. Jarak Polipteal 
Ke Kepala Lansia (JPK) dan Jarak Popliteal 
Duduk Lansia (TPD) digunakan untuk 
menentukan panjang tempat tidur lansia. 
Panjang tempat tidur lansia dibagi menjadi dua 
bagian yaitu bed bagian atas untuk menopang 
bagian tubuh dari popliteal hingga kepala dan 
bed bagian bawah untuk menopang popliteal 
hingga ujung kaki. Posisi awal lansia sebelum 
tidur yaitu duduk oleh karena itu bed bagian 
bawah dirancang menggunakan dimensi TPD 
dengan menggunakan persentil ke 5-Th agar 
lansia bisa duduk dengan nyaman, bagi lansia 
dengan TPD kecil kakinya tidak menggantung 
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pada saat duduk dan bagi lansia dengan TPD 
besar dapat duduk dengan nyaman. Saat lansia 
mulai berbaring maka bed bawah dinaikkan 
dengan ditahan oleh sebuah pengait yang 
dikaitkan pada bed bawah. Maka untuk bed 
bagian atas menggunakan dimensi JPK dengan 
menggunakan persentil ke 95-Th agar dengan 
JPK besar dan JPK kecil dapat berbaring dengan 
nyaman. Berdasarkan hasil perhitungan persentil 
diperoleh nilai TPD 36,78 Cm dengan 
kelonggaran 2,2 Cm saat kaki lansia diluruskan 
sehingga nilai rancangan yang digunakan 38,98 
Cm. Sedangkan untuk nilai JPK diperoleh 
118,55 Cm maka diperoleh nilai rancangan 
157.48 Cm.  
Dimensi setengah depa lansia (SDP) 
digunakan untuk menentukan lebar tempat tidur 
lansia. Dalam perancangan persentil yang 
digunakan adalah 5-Th. Hal ini karena dalam 
proses tidur dan berbaring tidak banyak gerakan 
yang dilakukan oleh lansia. Hasil perhitungan 
diperoleh nilai persentil 69,35 Cm. agar 
memudahkan dalam perancangan maka 
ditambah 0,65 Cm maka ukuran lebar yang 
diperoleh 70 Cm.  
Tinggi Siku Berdiri Lansia (TSB), 
dalam perancangan tempat tidur lansia 
diperlukan alat bantu untuk bangun. Sebanyak 
33% merasa kesulitan untuk bangun setelah 
aktivitas tidur. Alat bantu ini bisa diatur agar 
tidak menyulitkan dalam aktivitas. Dimensi 
yang digunakan adalah tinggi siku berdiri lansia 
yang diukur dari jarak vertikal dari permukaan 
lantai hingga bagian terendah dari siku. Persentil 
yang digunakan adalah persentil ke 50-Th. 
Persentil tersebut digunakan agar lansia dengan 
TSB besar akan tetap menjangkau dan pasien 
dengan TSB kecil tangannya tidak terlalu 
menekuk untuk menjangkau alat bantu. Hasil 
perhitungan diperoleh nilai persentil 92,74 Cm.  
Diameter Genggaman Tangan Lansia 
(DGT) digunakan dalam perancangan tempat 
tidur lansia ini berbentuk tabung, agar 
memberikan kenyamanan dalam menggenggam 
oleh karena itu menggunakan dimensi DGT. 
Persentil yang digunakan yaitu persenti ke 5-Th 
dengan alasan agar lansia yang memiliki ukuran 
DGT kecil dapat menggenggam dan 
menggunakan alat bantu dengan nyaman. Nilai 
perancangan yang diperoleh 3,38 Cm dengan 
dikurangi 0,38 menjadi 3 Cm yang bertujuan 
memudahkan proses perancangan.  
Tinggi Knuckle (Tinggi Dari Lantai 
Sampai Pertengahan Panggul, Posisi Subjek 
Berdiri Dan Tangan Tergantung Lemas di 
Samping Badan) digunakan untuk menentukan 
tinggi tempat tidur untuk lansia. Agar 
memberikan kenyamanan pada saat lansia 
menggunakan tempat tidur, khususnya dalam 
proses naik ke tempat tidur dan turun dari 
tempat tidur. Persentil yang digunakan adalah 
persentil rata-rata yaitu 50-th dengan alasan agar 
semua lansia dengan ukuran tinggi tubuh bisa 
menggunakan dengan nyaman. Nilai 
perancangan yang diperoleh 61,19 cm agar 
mempermudah perancangan maka ukuran tinggi 
tempat tidur adalah 61 cm. 
 
4.5 Perbandingan Kondisi Existing Tempat 
Tidur Lansia Dan Hasil Desain Perancangan 
Tempat Tidur Untuk Lansia  
Perbedaan kondisi awal dengan hasil 
perancangan desain dan penambahan bagian-
bagian untuk kebutuhan lansia.  
1. Rangka Tempat Tidur  
 
Gambar 4.Kondisi Existing Rangka Tempat 
Tidur 
Gambar 4. menunjukkan posisi tempat tidur 
lansia kondisi awal dari arah samping. Keadaan 
pada tempat tidur lansia ini jauh dari keinginan 
lansia yaitu desain yang adjustable dan kondisi 
yang menarik serta ergonomis pada saat 
digunakan lansia dalam aktivitas di tempat tidur. 
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Gambar 5. Kondisi Existing Rangka Tempat 
Tidur 
Gambar 5. kondisi existing rangka 
tempat tidurposisi dari arah depan. Pada kedua 
gambar 4. dan 5. rangka tempat tidur sudah 
cukup baik hanya saja kondisinya tidak menarik 
dan ketinggian dari tempat tidur awal ini 
menyulitkan lansia untuk beraktivitas. Sehingga 
dari gambar 4. dan 5. didapat perbaikan seperti 
gambar 6 dibawah ini. 
 
Gambar 6. Desain Perancangan Rangka Tempat 
Tidur Tampak atas 
Gambar desain 6, rangka tempat tidur telah 
dibuat senyaman mungkin, rangka dibuat 
adjustable untuk menopang semua aktivitas 
lansia dan rangka telah disesuaikan dengan 
anthropometri lansia agar lansia tetap nyaman, 
ergonomis dan mengurangi resiko cidera pada 
saat menggunakan. 
 
2. Sandaran Kepala  
 
Gambar 7. Kondisi ExitingSandaran kepala 
Pada kondisi awal tempat tidur dalam 
gambar 8. hanya terdiri dari satu bagian, dan 
tidak terdapat sandaran kepala yang nyaman. 
 
Gambar 8.Kondisi ExistingSandaran kepala 
Pada aktivitas dalam gambar 4.10 yaitu saat 
lansia menyulam, posisi lansia setengah 
berbaring dengan letak jarak polipteal ke kepala 
dan punggung hanya bersandar pada bantal yang 
diletakkan di pinggiran tempat tidur. Pada posisi 
seperti gambar 7. dan 8. jika sering dilakukan 
akan sangat rentan pada kondisikesehatan lansia. 
mengingat unsur gerontology yang 
mengutamakanhealthy aging dan mengupayakan 
agar dalam proses menua tidak disertai dengan 
proses Pathologicyaitu proses terjadinya 
penyakit pada proses penuaan. Sehingga dari 
keluhan-keluhan kondisi awal pada sandaran 
kepala, diperoleh desain perbaikan seperti 
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gambar 9. beserta animasi penggunaannya 
seperti Gambar 9.. 
 
Gambar 9.Desain Perancangan Sandaran kepala 
dan Animasi Penggunaan 
Pada gambar 9 desain perbaikan tempat 
tidur menjadi 2 bagian. Bagian atas untuk 
menopang kepala dan punggung lansia pada 
posisi setengah berbaring. Dan bagian bawah 
menjadi penopang tubuh bagian bawah. 
 
Gambar 9 Desain Perancangan Sandaran kepala 
 
Gambar 10. Pengatur Ketinggian Sandaran dan 
Frame 
Desain sandaran kepala pada gambar 9. diatas 
dibuat fleksibel dengan pemasangan pengatur 
kemiringan yang aman pada gambar 10.. 
Sehingga pada saat menggunakan akan 
meminimalkan terjadinya cidera terutama pada 
leher dan punggung. Pada penggunakan desain 
ini lanjut usia akan dapat mempertahankan 
kondisi fisik dan mental yang optimal serta tetap 
melakukan aktivitas sosial yang produktif.  
 
3. Kondisi Lansia Pada Saat Turun Dan Naik 
Dalam Penggunaan Tempat Tidur  
 
Gambar 11. Kondisi ExistingPosisi Turun dari 
Tempat Tidur 
Pada gambar 11., terlihat kaki lansia 
menggantung pada saat lansia duduk atau posisi 
awal untuk turun dari tempat tidur, hal ini bisa 
menyebabkan resiko cidera pada kaki lansia 
karena posisi kaki menggantung tidak 
ergonomis mengingat gerakan ini adalah 
gerakan repetitive untuk turun dari tempat tidur. 
 
 
Gambar 12. Kondisi ExitingPosisi Naik ke 
Tempat Tidur 
Pada gambar 12. adalah pada saat gerakan lansia 
naik ke atas tempat tidur. Terlihat posisi lansia 
sangat menyulitkan dan bertumpu pada lengan 
dengan kaki sedikit ditekuk. Jika hal ini 
dilakukan terus-menerus akan berakibat tidak 
baik untuk kesehatan tulang lansia. Dari hasil 
analisa keluhan pada lansia terhadap aktivitas 
naik dan turun pada gambar 11 dan 12 tersebut 
maka perbaikan dari kondisi awal seperti 
gambar 13. 
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Gambar 13. Animasi Pada Saat Turun 
Pada animasi gambar 13. terlihat kaki 
lansia tidak menggantung lagi pada saat turun. 
Hal ini dikarenakan perancangan ketinggian 
tempat tidur disesuaikan dengan anthropometri 
lansia menggunakan dimensi tinggi Knuckle ini 
digunakan untuk menentukan tinggi tempat tidur 
untuk lansia. Agar memberikan kenyamanan 
pada saat lansia menggunakan tempat tidur, 
khususnya dalam proses naik ke tempat tidur 
dan turun dari tempat tidur. 
4. Alat bantu bangun  
 
Gambar 14. Kondisi Existing Lansia Pada Saat 
Bangun 
Terlihat pada gambar 14. adalah posisi 
pada saat lansia melakukan cara untuk bangun 
dari tempat tidur. Posisi tangan sebagai tumpuan 
memegang pinggiran tempat tidur dan posisi 
tubuh yang miring. Jika tangan tidak kuat 
menumpu badan maka akan menyebabkan lelah 
pada otot tangan. 
 
Gambar 14. Desain dan Animasi Penggunaan 
Alat Bantu Bangun 
 
 
Gambar 15. Desain Alat Bantu Bangun 
Perbaikan kondisi awal tersebut terlihat 
pada gambar 14. dan 15. Alat bantu yang 
digunakan dalam perancangan tempat tidur 
lansia ini berbentuk tabung, agar memberikan 
kenyamanan dalam menggenggam. Dengan 
adanya alat bantu bangun ini posisi lansia pada 
waktu bangun tidak akan sulit seperti pada 
gambar 4.19 sebelum perbaikan dengan tangan 
lansia memegang pinggiran tempat tidur.  
 
5. Kebutuhan Pendukung (Meja)  
 
 
Gambar 16. Kondisi Awal Salah Satu Kegiatan 
Lansia 
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Pada kegiatan sehari-hari banyak hal 
yang bisa dilakukan lansia di atas tempat tidur, 
dan beberapa kegiatan dalam pengamatan 
memerlukan meja kecil untuk kenyamanan 
dalam aktivitasnya. Seperti gambar 16. lansia 
melakukan aktivitas mengaji pada pagi hari, 
dalam gambar tersebut dapat dilihat 
menggunakan bantal sebagai penyangga dan 
posisi kaki lansia yang turun dan dilipat. 
Punggung lansia juga tidak bersandar dengan 
baik. Dalam hal ini jika desain ditambahkan 
meja kecil yang penggunaannya adjustable akan 
sangat memudahkan aktivitas lansia. Maka 
penambahan meja seperti desain pada gambar 
17. 
 
Gambar 17. Desain Alat Bantu Meja 
Perbaikan maka desain seperti gambar 
18, terdapat mejayang bisa mempermudah 
aktivitas lansia. Letak meja di samping kanan 
dan bisa digunakan untuk semua aktivitas yang 
dilakukan lansia terutama dengan bantuan meja 
yang praktis tersebut. 
 
 
 
Gambar 18. Animasi Alat Bantu Meja 
Pada gambar 18. menjelaskan posisi meja yang 
fleksible dan adjustable yaitu bisa dilipat dan 
terlihat lebih praktis dalam penggunaannya.  
4.6 Bagian Perbaikan Desain Tempat Tidur 
Lansia  
Semua perbaikan desain dari kondisi 
awal ini bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan kesehatan para lanjut usia. 
Sehingga para lansia memiliki kesehatan fisik 
dan mental yang baik dan lansia bisa melakukan 
kebiasaan dan kegiatan dengan aman dan 
nyaman dalam memasuki usia yang kurang 
produktif. Gambar bagian-bagian dari perbaikan 
desain tempat tidur lansia beserta dimensi yang 
digunakan akan dijelaskan pada gambar 19. dan 
20. 
 
Gambar 19. Bagian-Bagian Desain Perbaikan 
Tempat Tidur Lansia 
 
Gambar 20. Dimensi Desain Perbaikan Tempat 
Tidur Lansia 
 
4.7 Harga Pokok Produksi  
Bill of material dan rincian biaya dalam 
perhitungan harga pokok produksi. 
PRIME COST  
1. Direct labor cost  
2 orang pekerja @ Rp100.000 = Rp 600.000 
2. Direct labor cost  seperti Tabel 19. 
Overhead cost  
3. Indirect material cost  
    Biaya listrik       = Rp 100.000 
    Pakan Las merk Sumiko           = Rp 100.000 
TOTAL                  = Rp 200.000 
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Tabel 19. Biaya Langsung dan BOM 
No  Definisi  ukuran  quantity  Ukuran*QTY  Total QTY  Total Harga  
1  pipa Ø 20 cm tebal 2 mm (panjang)  1300 mm  4  5200    
2  pipa Ø 20 cm tebal 2 mm (lebar)  800 mm  5  4000   
3  pipa Ø 20 cm tebal 2 mm (siku)  200 mm  4  800   
 Total pipa Ø 20 cm tebal 2 mm  * 10000  2 lonjor  Rp 90,000.00  
5  plat gratings 15 mm  320x700(mm)  1 unit  Rp 25,000.00  
6  Siku penopang bed 27x3 mm  928 mm  2     
7  Siku pijakan bed 27x3 mm  300 mm  3    
 Total siku 27x3 mm *  2756  1 lonjor  Rp 150,000.00  
8  Stackle alas ranjang  Ø 30 mm  4   4  Rp 60,000.00  
9  Plat 3 mm (1 meter)  3 mm  5 lonjor    Rp 150,000.00  
10  Set mur dan baut  50 mm  20   Rp 10.000.00  
11  Bantal dan kasur  100 mm  1 set   Rp 300.000.00  
12  Kayu      Rp 50,000.00  
Jumlah Rp 835.000.00  
 
Jadi untuk Harga pokok produksi dapat 
dihitung dengan penjumlahan antara Prime 
cost dan overhead cost yaitu sebesar Rp 
1.635.000,00 
 
5. Kesimpulan 
 
Letak perbaikan desain lama dan 
desain baru sesuai dengan harapan pengguna 
terhadap atribut-atribut perbaikan dari segi 
fungsi dan kebutuhan manula adalah: (1). 
Rangka tempat tidur. Rangka dibuat 
adjustable untuk menopang semua aktivitas 
lansia. panjang dan tinggi rangka tempat tidur 
disesuaikan dengan anthropometri lansia (2) 
Sandaran Kepala. Desain perbaikan tempat 
tidur menjadi 2 bagian. Bagian atas adalah 
sandaran kepala untuk menopang kepala dan 
punggung lansia pada posisi setengah 
berbaring. (3) Alat bantu untuk bangun. Alat 
bantu yang digunakan dalam perancangan 
tempat tidur lansia ini berbentuk tabung, agar 
memberikan kenyamanan dalam 
menggenggam. Dengan adanya alat bantu 
bangun ini posisi lansia pada waktu bangun 
tidak akan sulit seperti sebelum perbaikan 
dengan tangan lansia memegang pinggiran 
tempat tidur. (4) Kebutuhan pendukung (meja 
makan). Desain perbaikan terdapat meja yang 
bisa mempermudah aktivitas lansia. Letak 
meja di samping kiri dan bisa digunakan untuk 
semua aktivitas yang dilakukan lansia 
terutama dengan bantuan meja yang praktis 
dan bisa dilipat. Sehingga pada saat 
melakukan aktivitas tidak menggunakan bantal 
sebagai penyangga dan posisi kaki lansia yang 
turun dan dilipat.  
Dari hasil observasi awal, semula 
tempat tidur untuk lansia yang biasa 
digunakan kurang mampu mengakomodasi 
kegiatan-kegiatan lansia dalam 
penggunaannya. Terbukti dari hasil kuisioner 
masih ada keluhan dari para lansia adalah: (a) 
Kesulitan yang dialami lansia pada saat 
penggunaan tempat tidur. Posisi naik ke 
tempat tidur sebesar 40% hal ini disebabkan 
karena tempat tidur yang tinggi. Posisi duduk 
setelah berbaring sebanyak 33% hal ini karena 
lansia masih menggunakan tangan dan siku 
sebagai tumpuan. Posisi turun dari tempat 
tidur sebesar 27%. (b) Bagian tubuh lansia 
yang dirasa tidak nyaman pada saat 
menggunakan tempat tidur. Bagian tubuh 
pinggang sebesar 43%. Punggung sebesar 
37%. Bagian kaki 13 % dan lainnya 7 %  
Kesenjangan antara harapan pengguna 
dan kepuasan konsumen palinng menonjol 
yaitu pada atribut rangka tempat tidur dan 
kebutuhan pendukung. Prototype tempat tidur 
dibuat dalam bentuk gambar AutoCAD 3 
dimensi yang menampilkan penampilkan 
desain awal atau kondisi sebenarnya dalam 
penggunaan dan desain baru sesuai dengan 
harapan pengguna, serta penerapan desain 
yang ergonomis dan sesuai anthropometri 
lansia.  
 
Daftar Pustaka 
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